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PENGANTAR

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pusat
Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan, dalam tahun anggaran 1977/1978 kegiatannya telah da-
pat menjangkau seluruh Indonesia.

Proyek ini bertujuan: 7 _
”Mengadakan penggalian, penelitian dan pencatatan warisan
budaya guna pembinaan, pengembangan dan ketahanan kebu-
dayaan nasional”

Adapun sasaran Proyek ini, ialah:
Untuk menghasilkan lima buah naskah dari masing-masing
daerah, yakni:
— Sejarah Daerah,
— Adat-Istiadat Daerah,
— Geografi Budaya Daerah,
— Cerita Rakyat Daerah,
— Ensiklopedi Musik/Tari Daerah.

Kegiatan Proyek ini dibagi atas dua, yaitu:

Kegiatan di Pusat, meliputi:
Koordinasi, pengarahan/penataran, konsultasi, evaluasi serta
penyempurnaan naskah.

Kegiatan di Daerah meliputi:
Survai lapangan sampai dengan penyusunan naskah lima as-
pek seperti tersebut di atas.

Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat diselesaikan
tepat pada waktunya, sehingga pada akhir tahun anggaran 1977/
1978, proyek dapat menghasilkan naskah ini.

Me.kipun demikian kami menyadari bahwa naskah-naskah
ini belunilah merupakan suatu hasil penelitian yang mendalam,
tetapi baru pada tingkat atau tahap pencatatan, sehingga di sana-
sini masih terdapat kekurangan-kekurangan yang diharapkan da-
pat disesmpurnakan pada penelitian-penelitian selanjutnya.

Kerjasama antara proyek dengan semua pihak, baik dari
Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan



Kebudayaan di daerah, Pemerintah Daerah, Pusat Penelitian Seja-
rah dan Budaya, LEKNAS, LIPI, dan Tenaga Ahli perorangan, te-
lah dapat dibuktikan dan diwujudkan dalam naskah-naskah ini.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ADAT-ISTIADAT
DAERAH LAMPUNG ini, kami perlu menyampaikan pengharga-
an dan terima kasih kepada:

1. Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Bidang Per-
museuman Sejarah dan Kepurbakalaan, Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan Propinsi Lampung.

Pimpinan Perguruan Tinggi di Telukbetung—Lampung.
Pemerintah Daerah Propinsi Lampung
4. Pimpinan serta segenap staf Proyek Penelitian dan Penca-
tatan Kebudayaan Daerah Propinsi Lampung.
5. Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Pro-
pinsi Lampung yang terdiri dari:
1) Hilman Hadikusuma, SH (Ketua)

w N

2) Drs. RM. Barusman (Anggota)
3) Razi Arifin, BA (Anggota)
6. Tim penyempurna naskah di Pusat terdiri dari:
— Konsultan : 1. Prof. Dr. 1.B. Mantra
2. Dr. Astrid S. Susanto
— Ketua : Sagimun M.D.
— Sekretaris : Rivai Abu
— Anggota 1. Anrini Sofiun
2. Junus Melalatoa
3. Meutia Swasono
4. Rosmalawati
5. Gatot Murniatmo
6. Nelly Tobing
7. Sjamsidar
8. Endang Parwieningrum.

7. dan kepada semua pihak yang telah memberikan bantu-
annya dalam penyusunan naskah ini.

Akhirnya perlu kami kemukakan bahwa dengan terbitnya
naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya terhadap bangsa dan
negara kita.

Pemimpin Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah,
Bambang Suwondo

NIP: 130117589
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya pada tahun anggaran
1976/1977 memulai suatu kegiatan yang dinamakan Proyek Pe-
nelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. Pada giliran tahap
ke-2 yaitu tahun anggaran 1977/1978, kegiatan proyek ini dilak-
sanakan di daerah Propinsi Lampung.

Kegiatan proyek ini mencakup lima aspek budaya, yaitu as-
pek Sejarah Daerah, Adat-Istiadat Daerah, Cerita Rakyat Daerah,
Geografi Budaya Daerah, dan Ensiklopedi Musik dan Tari Daerah.
Adat-Istiadat Daerah sebagai salah satu aspek mengandung bebe-
rapa unsur budaya daerah yang pada pokoknya berintikan: sistem
ekonomi atau mata-pencaharian hidup, sistem teknologi, sistem
perlengkapan hidup, sistem kemasyarakatan, dan sistem religi
atau kepercayaan hidup di dalam masyarakat.

Untuk dapat mencapai hasil yang maksimal dari penelitian
ini, sebelum pelaksanaan proyek ini, telah disusun tujuan, masalah
dan ruang-lingkup yang memberi arah kepada penelitian ini.
Kemudian barulah dilaksanakan penelitian dan pencatatan yang
menghasilkan naskah ini. Bab pendahuluan ini akan memberi gam-
baran tentang tujuan, masalah, ruang lingkup, dan pelaksanaan
dari penelitian itu.

A. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan Umum

1. Menyelamatkan Kebudayaan Nasional.

Kebudayaan sebagai hasil perkembangan suatu bangsa harus
diselamatkan. Ia akan diwariskan dari satu generasi ke genera-
si berikutnya. Kemungkinan saja bahwa suatu unsur kebuda-
yaan itu punah atau aus ditelan masa atau tidak diperlakukan
lagi oleh pendukungnya. Sebelum terjadi yang demikian, ia
harus diselamatkan. Dan dalam rangka penyelamatan itulah
antara lain tujuan dari adanya proyek ini.

2. Membina kelangsungan dan pengembangan Kebudayaan Na-
- sional.



Apabila Kebudayaan Nasional itu sudah diselamatkan maka
tujuan selanjutnya adalah membina Kkelangsungan dan '
pengembangannya. Oleh karena itu penelitian ini akan mem-
beri bahan-bahan yang sangat dibutuhkan untuk membina
kelangsungan dan pengembangan Kebudayaan Nasional itu.

Membina ketahanan Kebudayaan Nasional.

Dengan adanya penelitian dan pencatatan kebudayaan dae-
rah ini, maka akan terinventarisasikanlah unsur-unsur budaya
dalam ruang-lingkup masing-masing daerah. Hal ini penting
agar unsur-unsur budaya tersebut dapat dikenal dan dihayati.
Masalah pengenalan dan penghayatan ini sangat berarti da-
lam membina ketahanan hebudayaan Nasional.

Membina kesatuan bangsa.

Adanya perbedaan dan persamaan antara suku-suku bangsa
di Indonesia, tentulah dapat dikenal dan dihayati melalui
hasil pencatatan dan penelitian ini. Mengenal dan menghaya-
ti perbedaan serta mengenal dan mewujudkan persamaan
adalah unsur-unsur yang menjadi pemberi dasar kesatuan
bangsa.

Memperkuat kepribadian bangsa.

Kebudayaan adalah milik suatu bangsa atau suku bangsa.
Sebagai milik ia menjadi identitas dari bangsa atau suku
bangsa itu. Karena ia menjadi identitas, ia menyatu dengan
kepribadian, baik secara perorangan maupun bangsa atau
suku bangsa itu secara keseluruhan, Oleh karena itu peneliti-
an dan pencatatan kebudayaan daerah ini yang akan meng-
ungkapkan identitas tadi, sangat pentmg artinya dalam mem-
perkuat kepribadian bangsa.

Tujuan khusus

Tujuan khusus dari penelitian dan pencatatan adat-istiadat

daerah ini «dalah untuk menghasilkan suatu informasi yang dapat
disajikan kepada bangsa Indonesia. Dengan adanya penyajian yang
baik tentang adat-istiadat, maka ia dapat dipergunakan:

1.

w

Sebagai bahan dokumentasi, terutama untuk Pusat Penelitian
Sejarah dan Budaya.

Sebagai bahan untuk memperkuat apresiasi budaya bangsa.
Sebagai bahan untuk dijadikan obyek study lanjutan, sehing-
ga memperkaya budaya bangsa.



B.

Sebagai bahan pembantu pembentukan kebijaksanaan, baik
dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
maupun pada instansi-instansi pemerintah serta lembaga-lem-
baga kemasyarakatan lainnya yang membutuhkannya.

MASALAH PENELITIAN

Diadakannya penelitian dan pencatatan adat-istiadat daerah

ini, karena adanya masalah-masalah sebagai berikut:

1.

Karena luasnya daerah dan banyaknya suku bangsa dengan
aneka-ragam kebudayaannya di satu pihak terancam kepuna-
Ian karena kehilangan pendukungnya atau aus ditelan masa,
di lain pihak memang kurang/tidak dikenal oleh daerah lain
di luar daerah pendukungnya.

Keserasian antara adat-istiadat dengan pembangunan bangsa
dan negara merupakan satu masalah. Banyak terdapat adat-is-
tiadat yang mengandung unsur pemborosan baik ditinjau dari
segi pembiayaan, maupun waktu dan tenaga. Di samping itu
hal yang menghambat karena rasionalisme belum diperlaku-
kan dalam hal adat-istiadat secara baik dan menguntungkan.
Terjadinya rintangan dalam proses assimilasi dan akulturasi
yang mendukung persatuan dan kesatuan bangsa secara sem-
puma.

Menurunnya nilai-nilai kepribadian, baik sebagai individu
maupun sebagai kelompok sosial. Hal ini terjadi karena ada-
nya jurang antara unsur-unsur kebudayaan sendiri yang ku-
rang dikenal dan dihayati dengan datangnya unsur-unsur
kebudayaan baru dari luar.

Masih kurang dilakukan penelitian di bidang kebudayaan da-
erah baik sebagai bahan dokumentasi maupun dalam usaha
m¢ ramu kebudayaan nasional.

Ruang Lingkup Penelitian

Pengertian yang dipakai sebagai dasar dalam melaksanakan

penelitian dan pencatatan aspek adat-istiadat daerah ini, adalah
rumusan yang tercantum dalam Surat Keputusan Menteri Pendidi-
kan dan Kebudayaan Nomor 079/0/Tahun 1975 tentang susunan
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an sebagai pelaksanaan Keputusan Presiden Republik Indonesia



Nomor 44 dan 45 Tahun 1974. Dalam pasal 1004 dan 1005 Surat
Keputusan Menteri tersebut tercantum beberapa unsur budaya
yang menjadi penelitian bidang Adat-Istiadat. Sasaran itu adalah:
sistem ekonomi dan mata-pencaharian hidup, sistem teknologi,
sistem religi atau kepercayaan yang hidup dalam masyarakat ser-
ta sistem kemasyarakatan atau kebudayaan suku bangsa.

Sistem-sistem yang disebutkan di atas menjadi ruang-lingkup
penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah dalam aspek adat-
istiadat. Untuk lebih jelasnya marilah kita ikuti kejelasan dari sis-
tem-sistem tersebut. Sistem ekonomi dan mata-pencaharian hidup
adalah pengertian-pengertian tentang usaha-usaha manusia untuk
memperoleh kebutuhannya dengan mempergunakan cara-cara
yang telah diwariskan secara tradisional dari generasi ke generasi.
Sedangkan sasaran penelitiannya adalah: tempat, bentuk, tenaga,
hasil, dan kebiasaan yang dilazimkan dalam menunjang usaha ter-
sebut.

Sistem teknologi adalah pengertian-pengertian tentang alat-
alat yang dipergunakan manusia dalam kehidupannya untuk me-
menuhi kebutuhannya dengan mempergunakan cara-cara yang te-
lah diwariskan dari generasi ke generasi. Sedangkan sasarannya
adalah: bahan-bahan yang dipergunakan, cara-cara pembuatannya,
pola dan motif, tenaga kerja, dan kebiasaan-kebiasaan yang dila-
zimkan untuk itu.

Sistem religi dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat
adalah pengertian-pengertian tentang usaha-usaha manusia untuk
mendekatkan diri kepada kekuatan-kekuatan yang ada di luar diri-
nya, baik alam nyata maupun alam abstrak, dengan didorong oleh
getaran jiwa yang dalam pelaksanaannya terwujud dalam bentuk
upacara-upacara yang dilaksanakan secara perorangan maupun
secara berkelompok. Adapun sasaran penelitiannya adalah: sistem
kepercayaan, kesusastraan suci, kelompok keagamaan, dan sistem
pengetahuan. Sistem kemasyarakatan atau kebudayaan suku bang-
sa adalah pranata sosial yang mengatur hubungan antara individu
dengan individu, antara individu dengan kelompok, maupun antara
kelompok dengan kelompok. Adapun sasaran penelitian sistem ini
adalah: sistem kekerabatan, sistem daur hidup, sistem kesatuan
hidup setempat, dan stratifikasi sosial.

Akhirnya termasuk pula dalam ruanglingkup penelitian ini
ungkapan-ungkapan yang merupakan simpul-simpul yang terdapat
dalam kebudayaan suatu bangsa atau suku bangsa. Ungkapan ini



akan diarahkan kepada pengungkapan pepatah-pepatah, simbol-
simbol, kata-kata tabu, ukiran-ukiran, dan motif-motif yang mem-
punyai kaitan dengan pengertian adat-istiadat tersebut di atas.

C. PROSEDUR DAN PERTANGGUNGAN-JAWAB ILMIAH
PENELITIAN

Usaha Penelitian. Penelitian ini difokuskan pada bidang adat-
istiadat yang terdapat dan dianut di kalangan masyarakat pendu-
duk asli Lampung yang berdiam di wilayah administrasi pemerin-
tah-pemerintah Propinsi Lampung, tidak termasuk orang Lampung
yang berada dalam wilayah administrasi pemerintahan Propinsi
Sumatera Selatan, dan tidak termasuk penduduk pendatang asal
Sumatera Selatan yang telah berpuluh-puluh tahun berdiam seba-
gai enclave di daerah Lampung, yaitu orang Rebang (asal Samende
Sumatera Selatan) dan para transmigran yang datang kemudian.

Adzt-istiadat Lampung dapat dibedakan dalam dua golongan
adat, yaitu, adat-istiadat pepadun dan adat-istiadat peminggir.
Adat-istiadat pepadun dianut oleh orang-orang Lampung yang
tempat kediamannya dahulu meliputi daerah Abung, Way Ka-
nan/Sungkai, Tulangbawang, dan Pubiyan, sedangkan adat-istiadat
peminggir dianut oleh orang-orang Lampung yang tempat kedia-
mannya dahulu meliputi daerah di sepanjang pantai pesisir Teluk
Lampung, Teluk Semangka, Krui-Belalau, yang disebut orang Me-
linting sebagai meninting Rajabasa, Peminggir Teluk, Peminggir
Semangka, dan Peminggir Krui-Belalau. Sesungguhnya yang juga
tergolong dalam penganut adat-istiadat peminggir adalah orang-
orang Ranau/Muaradua, Komering/Kayu-agung yang berdiam di
daerah Sumatera Selatan, namun mereka tidak termasuk yang di-
teliti dalam penelitian ini.

Metode Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode
deskrift: f, observasi, interview, dan penyajian grafis. Penelitian ini
didahului dengan penelitian kepustakaan untuk mendapatkan da-
ta-data sekunder Kepustakaan itu terdiri dari buku-buku karang-
an yang dimiliki oleh anggota team dan yang terdapat dalam per-
pustakaan Universitas Lampung. Di samping buku-buku tersebut
dipergunakan pula bahan-bahan skripsi dan kertas kerja para maha-
siswa mengenai antropologi Budaya dan adat-istiadat daerah
Lampung. Setelah data-data kepustakaan terkumpul maka dilaku-
kan observasi terhadap beberapa tokoh masyarakat adat.



Dari hasil penelitian data sekunder tersebut maka disusun-
lah suatu daftar pertanyaan (questionare) untuk selanjutnya di-
pergunakan oleh anggota-anggota team untuk melakukan wawan-
cara terhadap para pemuka adat yang ditentukan, yaitu di daerah
masyarakat adat bersangkutan, seperti di daerah ex-Kewedanaan
Tulangbawang Menggala, ex-Kewedanaan Kotabumi, Gunung-
sugih dan Sukadana, ex-Kewedanaan Belambangan Umpu, ex-
Kewedanaan Krui, ex-Kewedanaan Kota-agung dan Gedongta-
taan, ex-Kewedanaan Telukbetung, dan ex-Kewedanaan Kalianda.
Uraian tentang hasil-hasil penelitian ini diperjelas lagi dengan
gambar-gambar peralatan dan peta-peta lokasi yang bersangkutan.
Jadwal Kerja. Penelitian ini dilaksanakan dalam urutan jad-
wal kerja sebagaimana direncanakan oleh Proyek Penelitian De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga dapat dilaksana-
kan sebagai berikut:
a. Bulan Juli — Agustus 1977: pelaksanaan pengumpulan
data di lapangan.
b. Bulan September — Oktober 1977: pengolahan data, dan
penyusunan naskah.
c. Bulan November 1977 . . . .. Penyelesaian penyusunan
naskah keseluruhan.

Tenaga Kerja. Sesuai dengan susunan personalia yang telah
ditentukan oleh Pemimpin Proyek Penelitian dan Pencatatan Ke-
budayaan daerah Lampung tertanggal 27 Juni 1977, maka tenaga-
tenaga pelaksana penelitian aspek adat-istiadat Lampung ini, ter-
diri dari:

i. Hilman Hadikusuma,SH ................... Ketua,
ii. Razi Arifin, BA. .......... ... .. ... .... Anggota,
ili. Drs. RM.Barusman ..................... Anggota.

Untuk penelitian lapangan para anggota team dibantu oleh
beberapa Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Lampung. Baik
anggota team maupun para mahasiswa yang ditugaskan adalah
putra-putra daerah yang pandai berbahasa daerah dan mengenal
adat-istiadat daerah mereka.

Hasil Penelitian. Adapun hasil penelitian yang diperoleh dan
yang diuraikan pada bab-bab selanjutnya di bawah, diharapkan
akan dapat memberikan suatu gambaran yang menyeluruh me-
ngenai adat-istiadat masyarakat Lampung.

Walaupun demikian perlu diingat bahwa di mana pun juga,
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masyarakat yang mengalami kontak dengan dunia luar, lambat
atau cepat akan berubah. Pada beberapa daerah di wilayah tempat
tinggal masyarakat atau suku bangsa yang bersangkutan terjadi
perubahanperubahan kebudayaan meskipun mungkin tidak ba-
nyak merubah pola kebudayaan aslinya.

Mungkin pula dengan terbatasnya waktu dan tenaga dalam
penyusunan karya ini, beberapa variasi kebudayaan yang berkem-
bang di Lampung sejak beberapa generasi yang lalu, tidak terung-
kapkan dengan jelas di sini.

Oleh karena itu, kiranya perlu diingat selalu bahwa meski-
pun buku ini telah berusaha keras untuk menjelaskan tentang
kebudayaan suku bangsa Lampung secara menyeluruh, kemung-
kinan akan lebih banyaknya variasi-variasi kebudayaan vang ter
dapat di Lampung tetap ada.
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BAB 1I
IDENTIFIKASI

A. LOKASI DAN LINGKUNGAN ALAM

1. Letak dan Keadaan Geografis

Daerah Propinsi Lampung yang luasnya 35.376,50 Km ter-
letak pada garis peta bumi, timur barat di antara 105° 45 sert:
103° 48’ Bujur Timur; utara selatan di antara 3° dan 45’ serta
6° dan 45’ Lintang Selatan. Daerah ini di sebelah barat berbatas
dengan daerah Propinsi Bengkulu dan Samudera Indonesia, di se-
belah selatan dengan Selat Sunda dan di sebelah timur dengan
Laut Jawa.

Daerah Propinsi Lampung ditetapkan sebagai daerah propin-
si berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahurn 1964. Sebelum
itu 1a merupakan daerah keresidenan yang termasuk dalam wilayah
Propinsi Sumatera Selatan. Daerah ini terbagi dalum tiga daerah
kabupaten dan satu kotamadya, yaitu Kabupaten Lampung Utara
yang berkedudukan di Kotabumi, Kabupaten Lampung Tengah
yang berkedudukan di Metro, Kabupaten Lampung Selatan yang
berkedudukan di Tanjungkarang/Telukbetung.

Pulau-pulau yang termasuk lingkungan wilayah P:-opinsi
Lampung, terutama yang sebagian besar terletak di Teluk Lam-
pung, adalah sebagai berikut: Pulau Darot, Pulau Legundi, Pulau
Tegal, Pulau Sebuku, Pulau Ketagian, Pulau Sebesi, Pulau Poa-
hawang, Pulau Krakatau, Pulau Putus, Pulau Tabuan.

Keadaan alam daerah Lampung adalah sebagai berikut: di
sebelah barat dan selatan, di sepanjang pantai, merupakan daerah
yang berbukit-bukit sebagai sambungan dari jalur Bukit Barisan
Sumatera. Di tengah-tengah, di mana melintas rel kereta api Lam-
pung — Palembang, merupakan dataran rendah, sedangkan ke de-
kat pantai di sebelah timur, di sepanjang tepi Laut Jawa terus ke
arah utara, merupakan daerah rawa-rawa perairan yang luas.

Gunung-gunung yang puncaknya cukup tinggi adalah seperti:
(1) Gunung Pesagi (2262 meter) di Kecamatan Sekala Be'rak,
(2) Gunung Seminung (1881 meter) di Kecamatan Balik Bukit,
(3) Gunung Tebak (2115 meter) di Kecamatan Sumber-Jaya,
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(4) Gunung Rindingan (1506 meter) di Kecamatan Pulau Pang-
gung, (5) Gunung Pesawaran (1661 meter) di Kecamatan Ke-
dondong, (7) Gunung Ratai (1661 meter) di Kecamatan Padang
Cermin, (8) Gunung Betung (1240 meter) di Kecamatan Teluk
Betung, (9) Gunung Rajabasa (1261 meter) di Kecamatan Ka-
lianda.

Sungai-sungai besar yang mengalir di daerah Lampung menu-
rut panjang dan cathment areanya adalah sebagai berikut:

(1) Way Sekampung, panjang 256 Km, c.a. 4.795,52 Km2,
(2) Way Semangka, panjang 90 Km, c.a. 985,— Km2, (3) Way
Seputih, panjang 190 Km, c.a. 7.149,25 Km2, (4) Way Jepara,
panjang 50 Km, c.a. 1.540,— Km2, (5) Way Tulangbawang panjang
136 Km, c.a. 1285,—- Km2, (6) Way Masuji, panjang 220 Km, c.a.
2.053,- Km?2.

Way Sekampung mengalir di daerah Kabupaten Lampung
Selatan. Anak-anak sungainya banyak, tetapi tidak ada yang pan-
jangnya sampai 100 Km. Hanya ada satu sungai yang panjangnya
51 Km dengan c.a. 106,97 Km?2, ialah Way Ketibung yang menga-
lir di Kecamatan Way Ketibung (Kalianda).

Way Semangka mengalir dari kaki Gunung Pesagi dan Muara
Teluk Semangka Kota Agung.

Way Seputih mengalir di daerah Kabupaten Lampung Tengah
dengan anak-anak sungai yang panjangnya lebih dari 50 Km ada-
lah sebagai berikut:

(1) Way Terusan, panjang 175 Km, c.a. 1500~ Km?2, (2)
Way Pengubuan, panjang 165 Km, c.a. 1.143,78 Km2, (3) Way
Pegadungan, panjang 80 Km, c.a. 975,- Km2, (4) Way Raman,
panjang 55 Km, c.a. 200,~ Km?2.

Way Tulangbawang mengalir di daerah Kabupaten Lampung
Utara dengan anak-anak sungainya yang lebih dari 50 Km pan-
jangnya adalah sebagai berikut:

(1) Way Kanan, panjang 51 Km, c.a. 1.197,~ Km2, (2) Way
Rarem, panjang 53,50 Km, c.a. 870,- Km2, (3) Way Umpu,
panjang 100 Km, c.a. 1.179,— Km2, (4) Way Tahmi, panjang 60
Km, c.a. 550,- Km2, (5) Way Besay, panjang 113 Km, c.a. 870,~
Km2, (6) Way Giham, panjang 80 Km, c.a. 506,25 Km?2.

Way Masuji yang mengalir di perbatasan antara Propinsi
Lampung dan Propinsi Sumatera Selatan di sebelah utara, dengan
anak sungainya yang bernama Sungai Buaya, 70 Km panjangnya
dengan c.a. 347,50 Km?2.
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Hutan-hutan besar di dataran rendah dapat dikatakan sudah
habis dimanfaatkan untuk kepentingan pembangunan pertanian,
untuk para transmigran yang terus-menerus memasuki daerah ini.
Kayu-kayu hasil hutan dieksport ke luar negeri. Hutan-hutan yang
masih ada, yang tanahnya dapat dikatakan belum banyak dibuka,
sebagian besar terletak di sebelah barat, di daerah Bukit Barisan.
Beberapa kota di daerah Propinsi Lampung yang tingginya
50 Km lebih dari permukaan laut adalah sebagai berikut:

1. Tanjungkarang ..............cc0vuun.... 96 meter.
2.Kedaton ...........c.0iiiiiiininn.. 100 meter.
BiMETO: ... o o 605 08 5 63 s & 5 D e 0 6 61 3 53 meter.
4.Gisting . ...t e 480 meter.
S.NegeriSakti ............cc. ... 100 meter.
6. PrINGSEWU. s s s savssvssonvsnosssassnssss 50 meter.
7.Pekalongan ..............ccuieieeeeennn. 50 meter.
8.Batanghari ............... ... ... . ..., 65 meter.
O PUNEIUT & wiw s ws & @i & 5 508 @ 5 580958808 00 50 meter.
10.Padangratu ................cviiin.... 56 meter.
11 WOROSODO s wmsinnss wwwamss s sassssssws 50 meter.
12.Kedondong . . ........coiviiinnenennnn.. 80 meter.
13.Sidomulyo ..........ccviiiinnnnan. 75 meter.
VA, KOSV ¢ o000 5 6055 5506 0500 5 s 5w o s6s s 50 200 meter.
15.SriMenanti ...............ccoccvion... 320 1neter.

Curah hujan dan banyaknya hari hujan di beberapa kota
di daerah Propinsi Lampung dalam bulan Januari dan bulan Juli
tahun 1974 dapat dilihat pada Tabel I di bawah: 1)
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TABEL 1
Nama kota: Januari 1974 Juli 1974
’ dalam mm/hari - dalam mm/hari

LAMPUNG SELATAN:

1. Kalianda....... 206/14  .iiiseemen 135/10

2. Tegineneng. .. .. 201/15 ........ .. 70/10

3. Kotaagung..... BI'H  sewnwnasss 89/ 5
LAMPUNG TENGAH:

4. Metro ......... 168/10  .......... 39/ 5

S. Purbolinggo .... 175/15  .......... 166/ 5



6. WaylJepara...... 199/ &  .oevswuns 92/ 5

LAMPUNG UTARA:

7. Pakuonratu ..... 120/ 8 .......... 274/13
8. Kasuy.......... 17417  cvowwwsmess 104/ 4
9. Manggala ....... 168/10  .......... 163/11

Alam hewan (fauna) di daerah Lampung, yang terdiri bina-
tang buas seperti gajah, badak, harimau, ular-ular besar, terutama
terdapat di daerah-daerah yang masih banyak hutannya seperti
di daerah Bukit Barisan, sedangkan di dataran rendah sudah ber-
kurany. Sebagian besar binatang-binatang buas ini terdapat di da-
erah Lampung Utara. Di daerah Lampung Tengah, dan Lampung
Selatan binatang buas dapat dikatakan sudah tidak ada lagi, yang
ada ialah jenis kera, lutung, babi, rusa, kijang, yang pada umum-
nya masih banyak terdapat di dataran rendah.

Alam tumbuh-tumbuhan (flora) demikian pula paling banyak
terdapat di daerah Lampung Utara, walaupun jumlahnya sudah
jauh berkurang dari masa4nasa lampau. Dari daerah Lampung
Utara masih diperdagangkan antara lain kayu-kayu jenis bungur,
mengerawan, tembesu, menteru. Jenis merbau dan jati diusahakan
dan diawasi oleh Dinas Kehutanan.

2. pola Perkampungan

Pengertian Dan Wujud Desa. Orang Lampung menyebut kam-
pung sebagai tiyuh, anek, atau pekon. Sebelum tahun 1952 bebe-
rapa kampung tergabung menjadi satu marga yang berada di ba-
wah “kecamatan’’ atau di zaman sebelum perang dunia kedua di-
sebut onderdistrik. yang dikepalai oleh Asisten Demang (Camat).
Sekarang Demang acau Wedana sudah tidak merupakan kepala
distrik ¢ tau kewedanaan. Setelah tahun 1952 satu marga atau be-
berapa marga digabung menjadi ’negeri” di bawah seorang Kepala
Negeri, sekarang sudah tidak aktip lagi. Pemerintah desa sekarang
ini, baik di lingkungan penduduk asli maupun penduduk asal trans-
migran, terdiri dari kampung-kampung dengan kepala kampung
(Lurah), yang berada di bawah kecamatan yang dikepalai oleh ca-
mat, yang merupakan bagian dari pemerintahan kabupaten, yang
dikepalai oleh Bupati selaku Kepala Daerah Tingkat II.

Kampung-kampung penduduk asli yang disebut tiyuh pada
dasarnya belum berubah, masih menurut polanya yang lama seba-
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gaimana dikatakan Du Bois, Residen Lampung yang pertama: 2)
”De tioo’s zijn verdeelde in wijken (soekoe). Iedere wijk
heeft een huis, uit hetwolk de gezinnender overigen in die
wijk rekenen datzij afkomsting zijn, zoodat allen het hoofd
tan het oudste huis of de hoofden huisgezin als hun gebieder
beschouwen deze weder en de hoofden hem als hun hoofd,
die afkomsting is uit deodste wijk der tioe.

Dengan demikian, satu kampung dibagi dalam beberapa
bagian yang disebut bilik, tempat kediaman suku, yaitu tempat
kediaman bagian klen yang disebut buway atau juga kadang-ka-
dang gabungan buway seperti terdapat di tiyuh-tiyuh masyarakat
adat Pubiyan.

Di setiap bilik terdapat rumah besar yang disebut nuwou
balak atau nowou menyanak (rumah besar, rumah kerabat), ke-
mudian ada lagi beberapa rumah keluarga lainnya yang menurut
adat masih merupakan dalam satu hubungan rumah besar tadi.
Maka dalam perkembangannya, di dalam satu fiyuh akan terdapat
rumah kerabat yang tertua dan rumah-rumah kerabat yang baru,
yang merupakan pecahan dari umah tua tadi. Ada kalanya ada
nowou menyanak dari bagian klen yang lain yang datang kemu-
dian masuk menjadi warga kampung dengan jalan mewari (diang-
kat sebagai saudara) pada kerabat tertua pendiri kampung. Baik
kerabat-kerabat yang berasal dari nowou menyanak semula mau-
pun yang datang kemudian, mengakui bahwa kepala kerabat yang
tertua itu adalah pemimpin kerabat. Oleh karenanya kepala ke-
rabat semula yang tadinya adalah punyimbang suku tertua menjadi
punyimbang bumi atau sebagai punyimbang marga atau sebagai
sebatin (bandar) di lingkungan masyarakat adat Peminggir.

Untuk mengatur jalannya pemerintahan kampung maka
punyimbang bumi membentuk dewan kampung, yang merupakan
suatu kerapatan adat di mana anggota-anggotanya terdiri dari para
punyimbang-punyimbang suku (bilik) masing-masing. Kerapatan
adat dipimpin oleh Punyimbang bumi (punyimbang tiyuh) seba-
gai orang pertama di antara yang-sama. Punyimbang bumi dapat
bertindak mewakili kampung terhadap dunia luar, tetapi ke dalam
ia tidak berwenang mengatur kerabat suku lainnya, kecuali suku-
nya sendiri. Sukusuku lainnya dipimpin sendiri oleh masing-
masing kepala sukunya.

Sebelum tahun 1928, Pemerintah Belanda menganggap para
punyimbang bumi sebagai kepala kampung. Setelah tahun 1928
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dengan dibentuknya pemerintahan marga-marga territorial, maka
kepala kampung diangkat atas dasar calon yang didukung oleh
kepalakepala kerabat (punyimbang) di dalam tiyuh yang bersang-
kutan, dengan memperhatikan keturunan kepunyimbangannya
dan kecakapan serta kemampuannya untuk menjadi kepala kam-
pung. Beberapa kampung yang merupakan kesatuan berasal dari
satu marga asal (buway asal) digabungkan menjadi satu ke dalam
suatu ikatan marga yang dikepalai oleh kepala marga yang di-
angkat Belanda berdasarkan calon-calon yang dimajukan oleh para
punyimbang dari keturunan marga yang bersangkutan.

Demikianlah maka sejak tahun 1928, yang dikatakan sebagai
marga adalah kesatuan dari beberapa kampung, dan satu kampung
meliputi tempat-tempat kediaman kecil di daerah pertanian seki-
tarnya yang disebut umbul. Suatu umbul dikepalai oleh kepala
keluarga yang tertua dari umbul bersangkutan.

Letak Desa dan Keadaannya

Walaupun berada di daerah pegunungan, kebanyakan dari
kampung-kampung orang Lampung terletak di tepi sungai atau di
dekat sungai. Baru kemudian setelah alat pengangkutan di darat
mulai berkembang, maka kampung-kampung itu beralih ke tepi
jalanjalan raya. Baik kampung yang terletak di tepi sungai, di tepi
jalan raya, maupun yang di tepi laut, merupakan tempat kedia-
man yang mengelompok rapat dan hampir-hampir tidak ada hala-
man rumah. Nampaknya orang Lampung tidak mementingkan
halaman karena semua kegiatan berada di ladang, tidak di kam-
pung. Suatu kampung adalah tempat beristirahat dan tempat ber-
kumpul para anggota kerabat untuk upacara adat, dan sebagainya.

Jika kita memasuki kampung orang Lampung, maka tidak
ada pintu gerbang masuk. Di masa lampau ada gardu jaga di muka
kampung, dan ada sebuah gardu di tengah kampung. Begitu pula
kampung-kampung itu tidak mempunyai batas-batas yang tegas
dengan tanda-tanda batas. Ketika pemerintahan Belanda meng-
atur pembagian marga dan kampung, dipergunakan batas-batas
alam, seperti sungai, gunung, rawa atau tanaman/pohon yang ber-
umur panjang. Oleh karena batas-batas yang tidak terang itu, maka
di masa sekarang sering terjadi perselisihan mengenai batas kam-
pung.

Di dalam kampung tidak ada batas-batas pekarangan rumah,
tidak ada lapangan desa, kalaupun ada sekarang ini, tidak di se-
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mua tempat ada pekarangan, kebanyakan berada di luar kampung
untuk keperluan olah raga (sepak bola). Lapangan untuk pangon-
an (pengembalaan ternak) kerbau biasanya terletak di tepi sungai
yang agak jauh dari kampung, atau memang tidak diperlukan di-
karenakan kebiasaan penduduk mengusahakan (ternak kerbau
lepas) padang ternak kibau di hutan padang lalang yang terbuka,
dengan sistem kurung tahunan.

Jika kampung itu mempunyai sungai biasanya ada tempat
pemandian umum yang khusus untuk wanita dan khusus untuk
pria. Namun jarang terdapat pemandian yang khusus untuk raja
(punyimbang). Di masa sekarang tempat pemandian itu kebanyak-
an sudah tidak diurus lagi atau sudah tidak ada sama sekali. Jika
dahulu orang membuang kotorannya atau mencuci pakaian di
sungai, maka sekarang sudah lazim orang mempunyai kamar man-
di atgu kakus di rumah, walaupun di sana-sini masih juga terdapat
serambi belakang yang dipergunakan sebagai tempat mandi dan
buang air, yang disebut garang.

Tanah pekuburan biasanya terletak di ujung kampung atau
di belakang kampung, tetapi ada juga kuburan-kuburan tua yang
terletak di halaman rumah di tengah kampung, seperti yang keba-
nyakan terdapat di Menggala (Tulangbawang). Kuburan cakal
bakal desa seringkali terdapat jauh terpisah dari kampung yang
didirikan. Sebagai contoh, kuburan Minak Ngegulung, cakal bakal
kampung Ujung-gunung, Menggala, terdapat di umbul know
( ) yang letaknya sejauh sepuluh kilometer dari kampung
Ujung-gunung, di perjalanan arah Telukbetung. Kuburan cakal
bakal desa Bumi-agung ’’Minak Paduka” terdapat sejauh empat
puluh kilometer dari kampung tersebut, yaitu di desa Karta Keca-
matan Tulangbawang udik.

Letak Bangunan Dan Keadaannya

Bangunan desa seperti mesjid, sesat (balai adat) kebanyakan
terletak di tengah-tengah kampung dan biasanya berdekatan de-
ngan bilik kerabat punyimbang bumi (tiyuh). Di kampung-kam-
pung orang Lampung tidak terdapat bangunan Khusus untuk
lumbung padi, oleh karena padi, bahan makanan lainnya dan hasil
bumi lainnya biasanya diletakkan dalam gudang di belakang rumah
atau di bawah rumah. Bangunan rumah kepala adat mengelompok
bersama-sama dengan rumah-rumah anggota kerabatnya. Rumah-
rumah orang yang berstatus menumpang di bawah rumah-rumah
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kerabat atau di belakang kampung.

Pada umumnya bangunan rumah, rumah keluarga ataupun
sesat, berbentuk segi empat memanjang, berpanggung tinggi-ting-
gi yang terbuat dari bahan-bahan kayu yang tahan lama, bertiang
setinggi dua meter dan terbuat dari kayu bulat, lantai dan din- .
ding dari papan, atap dari genteng atau sirap. Rumah-rumah di
daerah pegunungan kebanyakan memakai atap seng, untuk menja-
ga terhadap bahaya gempa bumi. Pada waktu sekarang, di kam-
pung-kampung itu sudah terdapat pula rumah-rumah batu dalam
bentuk yang lazimnya terdapat di kota-kota dewasa ini.

Struktur Pembidangan Rumah Kerabat Dan Sesat

Struktur pembidangan rumah kerabat seperti terdapat di
daerah Belalau dan Abung adalah sevagai berikut:

Struktur pembidangan rumah di daerah Belalau:

3

(1) (2) ) (6) @

C))

C)

(1) beranda.
(2) lapang luar.
(3) bilik kebik, anak lelaki tertua
(4) bilik tebalayar, anak lelaki nomor dua
(5) tengah resi
6) serudu
(7 dapur
@8) garang
Catatan: .
Oleh karena anak ketiga dan seterusnya tidak mendapat tem-
pat di dalam rumah peninggalan orang tuanya, maka ia boleh
melakukan perkawinan semanda.
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Struktur pembidangan rumah di daerah Abung:

3| ) 8) |(10)|(12)

Mm@ )

@ | ®) 9 (A1) ]13)

Keterangan: Ukuran luas lebih dari 15 x 30 meter.

(1.
().
(3).
.
(5).
(6).
.
(8).
9.

Serambi depan pada bagian mukanya tidak berdinding, tem-
pat menerima tamu.

Ruang tengah, tempat duduk, rapat adat anggota kerabat
pria.

Kebik temen, kamar tidur, pertama untuk anak punyimbang
bumi.

Kebik rengek, kamar kedua, untuk anak punyimbang ratu,
anak lelaki kedua, atau dari istri ratu kedua.

Kebik tengah, kamar ketiga, untuk anak punyimbang batin,
anak lelaki ketiga, atau dari istri ratu ketiga.

Panjang tundo, kamar keempat, untuk anak punyimbang raja,
anak lelaki keempat, atau dari istri bangsawan keempat.
Ruang atau lapang agung, tempat duduk bersidang kaum wa-
nita anak istri anggota kerabat punyimbang.

Selek sukang, kamar untuk istri atau anak sebah, istri atau
anak dari keturunan rendah.

Tengah resi, kamar atau ruang untuk istri atau anak keturu-
nan, pembantu (budak) yang disebut beduwon.

(10).Jusewu, kamar atau ruang untuk istri anak lambang, yaitu

orang bawaan ratu ketika kawinnya.

(11).Ruang tempat istri anak gundik (selir) yang asalnya sebagai
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(12).Dapur, ruang tempat masak.

(13).Tengah taneh, ruang tempat kediaman taban (tawanan) dan
keturunannya. Seorang faban tidak diketahui asal-usul ketu-
runannya.

Selain rumah kerabat yang terdapat pada bilik-bilik kampung,
di samping atau di sekitar rumah besar itu terdapat bangunan-
bangunan rumah kecil atau sedang, tempat kediaman keluarga-
keluarga somah (rumah-tangga) yang masih ada hubungannya de-
ngan rumah kerabat tadi. Susunan pembidangan rumah-rumah ke-
luarga ini hanya terdiri dari serambi, ruang tengah, kamar tidur,
dapur dalam ukuran kecil.

Rumah-rumah keluarga kecil yang merupakan satu somah
akan terdapat di umbul-umbul yang letaknya jauh dari kampung.
Bentuk bangunan rumah di umbul adalah sederhana, juga dalam
bentuk panggung bertiang bulat dari kayu, berlantai pelupuh bam-
bu, berdinding papan atau kulit kayu serta beratap alang-alang,
pandan rawa, ijuk, dan sebagainya, menurut keadaan setempat..

Bangunan sesat (balai adat) dalam bentuknya yang lama me-
rupakan panggung pendek, Kkira-kira bertiang satu meter dari
tanah, bidang denahnya luas berlantai papan yang tidak berdin-
ding seperti bangunan rumah, tetapi berpagar papan yang tinggi-
nya kira-kira 50 Cm saja sehingga terbuka luas dan atapnya dari
genteng atau sirap. Sekarang balai adat sudah seperti bangunan gu-
dang tertutup, letaknya rata dengan tanah dan tidak berfungsi
sebagai tempat musyawarah adat, melainkan sebagai tempat kum-
pulan desa. Upacara adat masa sekarang dilakukan dengan mem-
bangun balai adat darurat, di mana setelah selesai upacara balai ter-
sebut dibubarkan lagi. Apa yang disebut balai adat itu sekarang ti-
dak lebih sebagai tarub atau teratak untuk pesta perkawinan.

Bangunan sesat yang luas tidak beruang kamar itu, jika ada
upacara adat di masa lampau, dibagi pembidangannya sebagai
berikut:

Para punyimbang
tiyuh paksi

Pusiban

Tala . Gajah merem
Anjung
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Anjung, maksudnya adalah serambi sesat, bisa dipakai untuk
pertemuan Kkecil, yang juga merupakan tempat masuk ke ruang
dalam sesat. Kemudian gajah merem, yang merupakan tempat para
punyimbang beristirahat di kala tidak ada upacara atau rapat-rapat
adat, sedangkan pusiban, atau tempat siba (tempat menghadap,
tempat pertemuan), yaitu tempat para punyimbang duduk ber-
musyawarah. Dalam acara bujang dan gadis menari, bernyanyi
klasik (ngediyou, bandung), bersurat-suratan antar bujang dan|
gadis (seayak-an, selayanan; miyah damar, menjaga damar),
ataupun orang tua-tua yang menari (tari tigel, siban yang diguna-
kan untuk upacara itu, diikuti dengan suara tela (tabuhan Lam-
pung yang terbuat dari perungsu).

Ukiran Dan Hiasan Rumah

Di masa sekarang, bangunan rumah kerabat atau sesat yang
berukir-ukir sudah sedikit sekali, karena banyak rumah tua yang
sudah rebah tidak dibangun lagi. Pada bangunan-j>angunan yang
‘masih nampak ada ukir-ukirannya, terlihat pada atap yang berben-
tuk mahkota (siger) atau pada dak muka, berupa ukiran papan
berbunga bolong, dan pada pagar serambi (andang-andang) dalam
bentuk ukiran bunga dari kayu, dari besi, atau dari porselen.
Selain itu terdapat ukiran pada tiang dalam bangunan rumah.
Semua ukiran itu berupa bunga-bunga, gambar ular naga, dan lain-
nya, dan tidak ada yang melukis gambar dewa-dewa. Tidak ada
hiasan pintu gerbang, karena rumah tidak biasa memakai pintu
gerbang.

Bentuk pintu gerbang yang berukir-ukir, sebagai pintu ma-
suk ke rumah punyimbang yang berasal dari zaman Banten, ter-
dapat di kampung Gedongwangi Sukadana. Pada rumah-rumah ke-
rabat lainnya, hiasan ini jarang yang masih ada.

B. GAMBARAN UMUM DEMOGRAFI

i. Penduduk Asli

Jumlah Penduduk. Penduduk asli Lampung sukar untuk
diketahui jumlahnya, oleh karena tidak pernah dicacah menurut
penggolongan suku bangsa. Dalam daftar kependudukan di kam-
pung-kampung tidak terdapat adanya pemisahan antara penduduk
yang asli dan tidak asli.
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Menurut catatan sebelum Perang Dunia II, pada tahun 1905,
yakni sebelum dilaksanakannya transmigrasi dari Jawa Tengah ke
daerah Gedongtataan, penduduk Lampung (tidak termasuk dae-
rah Kru1) berjumlah 156.518 jiwa atau rata-rata lima jiwa setiap
Km?2. 3) Kemudian pada tahun 1930 di daerah Keresidenan Lam-
pung, juga belum termasuk daerah Krui, terdapat lima puluh
delapan pemerintahan marga dengan jumlah penduduk 303.598
jiwa atau setiap marga benumlah lima ribu dua ratus tiga puluh
empat jiwa penduduk. 4) Pada tahun 1931 jumlah penduduk asal
transmigrasi di Gedongtataan berjumlah tiga puluh ribu jiwa, se-
dangkan Wonosobo berjumlah tiga ribu lima ratus jiwa.

Menurut sensus tahun 1974, penduduk daerah Propinsi Lam-
pung dewasa ini berjumlah 3.141.939 jiwa. Dari jumlah penduduk
tersebut, menurut perkiraan kami, yang merupakan penduduk asli
hanyalah berjumlah sekitar 500.000 jiwa.

‘Perkembangan Penduduk Asli. Penduduk asli dapat dikata-
kan lambat perkembangannya, bukan oleh karena kesehatan yang
kurang baik, tetapi karena kelahiran dan perkawinan. Pada umum-
nya orang-orang Lampung tidak suka mengawinkan anak-anak
mereka pada umur yang masih muda. Wanita baru diizinkan ka-
win apabila telah lebih dari umur delapan belas tahun, sedangkan
pria sesudah lebih dari umur dua puluh satu tahun. Kecuali dalam
keadaan luar biasa, misalnya disebabkan oleh kepentingan kekera-
batan adat yang mendesak, karena kehilangan punyimbang (se-
batin), atau karena persoalan waris.

Selain dari masa perkawinan yang dilakukan setelah berumur
cukup dewasa, jarang pula terjadi perceraian atau perkawinan de-
ngan janda, jika tidak karena terpaksa. Di lingkungan masyarakat
beradat pepadun, perceraian merupakan perbuatan yang dilarang
oleh hukum adat. Perkawinan lebih dari satu istri, atau poligami,
jarang terjadi, kecuali yang berlaku di kalangan orang-orang yang
mampu atau pemuka-pemuka adat saja.

Mata Pencaharian Penduduk Asli. Pada umumnya penduduk
asli, terutama sebelum Perang Dunia II, bermata-pencaharian
meramu hasil-hasil hutan (rotan, damar, dan lain-dain), bertani la-
dang yang berpindah-pindah, berkebun tanaman keras seperti lada,
kopi, karet, cengkeh), beternak kerbau liar, menangkap ikan di
sungai-sungai, rawa-rawa, dan di tepi laut, menjadi pedagang ke-
cil, dan menjadi pegawai negeri.

Tidak banyak dari mereka yang mau bekerja menjadi polisi
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atau tentara Belanda. Mereka enggan disuruh menjadi penjaga
rumah penjara, berdiri di pos jaga. Kalaupun ada yang melakukan-
nya maka ia bukanlah berasal dari anggota kerabat bangsawan
adat. Mereka lebih suka bekerja menjadi pegawai kantor pemerin-
tah ataupun swasta, karena dengan demikian mereka mempunyai
kedudukan yang terhormat. Daripada menjadi kuli upahan, kuli
buruh tani atau pekerjaan lain yang dianggapnya hina, mereka me-
rasa lebih baik menjadi tukang bangunan, menjadi supir mobil,
mengemudikan kapal motor di tepi pantai, mengendalikan gero-
bak atau menjadi pedagang kecil. Seandainya mereka terpaksa juga
melakukan pekerjaan kasar demi sesuap nasi, maka pekerjaan itu
akan mereka lakukan jauh dari kampung halaman, agar tidak di-
ketahui oleh keluarga kerabat mereka karena hal itu dapat meng-
akibatkan keluarga mereka malu dan didenda menurut hukum
adat.

Setelah Perang Dunia II, akibat tekanan pemerintahan Je-
pang dan kemudian disusul oleh semangat yang revolusioner di
masa perang kemerdekaan, maka berangsur-angsur terjadi peru-
bahan alam fikiran mereka dalam hal bermata-pencaharian. Sejak
masa Jepang sampai masa revolusi, banyak pemuda-pemuda Lam-
pung memasuki tentara dan polisi. Mereka merasa bangga karena
pekerjaan ini sifatnya sudah terhormat untuk menjadi pahlawan
kemerdekaan.

Di masa sekarang yang nampak masih rajin untuk bertani
tanaman keras adalah orang-orang Peminggir dan pendatang dari
Sumatera Selatan, sedangkan orang-orang Abung cenderung un-
tuk memilih pekerjaan yang tidak banyak menggunakan tenaga
fisik, melainkan hanya menggunakan tenaga otak. Walaupun di
sana-sini masih terdapat keinginan untuk berusaha di bidang per-
tanian sawah, untuk menggantikan pertanian ladang yang tidak
mungkin lagi mereka teruskan karena lingkungan tanah yang su-
dah seripit, kebanyakan usaha mereka terhambat karena tidak

adanya modal dan pribadi mereka yang bukan petani-petani
cangkol.

Sifat Watak Masyarakat

Orang Belanda mengatakan bahwa orang Lampung itu hi-
dupnya sederhana, namun di lain pihak ia suka menunjukkan ke-
gemarannya pada pujian (kenmerkt zich door ijdelheid), di mana
untuk kepuasan mendapat pujian itu ia tidak segan-segan menge-
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luarkan biaya yang besar, guna mengadakan pesta adat. Di sam-
ping itu oleh karena ijdelheidnya pula maka orang Lampung tidak
mau menjadi kuli. 5)

Sifat watak orang Lampung itu dicerminkan dalam bahasa

daerah yang disebut Pi - il Pesenggiri, dengan urutan dan pengerti-
an sebagai berikut:

1. Pi-il Pesenggiri — rasa harga diri

ii. Juluk adek — bernama bergelar

iii. Memui nyimah — terbuka tangan

iv. Nengah nyappur — hidup bermasyarakat
v. Sakai Sambayan — tolong-menolong.

Dengan demikian pada umumnya orang Lampung, terutama
golongan masyarakat adat pepadun, merasa mempunyai harga diri.
Setiap orang, lebihdebih jika ia adalah punyimbang, merasa diri-
nya sebagai orang besar, orang lebih, dan setiap kerabat mempu-
nyai kelebihan dari kerabat yang lain. Dalam cerita rakyat dikata-
kan bahwa dalam abad ke-17, ketika beberapa pemuka adat ber-
kumpul di ulek tigou ngawan dahulu Way Abung, untuk menetap-
kan adat pepadun, maka masing-masing menunjukkan lambang ke-
lebihan (kengasei-an) sebagai berikut: 6)

— berbagaijenis ....... menunjukkan bahwa ia dan ke-
tanam-tumbuhan rabatnya mempunyai banyak
makanan.

— senjata keris
yang dihunus ....... menunjukkan bahwa ia dan ke-
rabatnya sanggup berperang de-
ngan siapa saja.

— Dbeberapaorang ...... menunjukkan bahwa ia dan ke-
peserta yang hadir rabgtnya mempunyai banyak
pengikut.
— berpakaian sayap .... menunjukkan bahwa ia dan ke-
rabatnya sanggup terbang ting-
gi.

Karena keinginan dihormati orang, maka seorang Lampung,
sekalipun masih kanak-kanak, ingin memakai nama besar yang di-
sebut juluk. la memakai nama tua atau gelar yang disebut adok
bagi orang laki-laki dan inai bagi yang perempuan, setelah beru-
mah-tangga. Begitu pula karena suka mendapat pujian maka ia
gemar menerima tamu (nemui) dan gemar memberi atau mengirim
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bingkisan hadiah kepada orang-orang tertentu, terutama yang
terikat dalam hubungan kekerabatan (nyimah) dengannya.

Di samping nemui dan nyimah yang juga mengandung arti
suka memaafkan kesalahan orang, maka dalam hubungan kemasya-
rakatan orang Lampung suka melakukan kunjung-mengunjungi
(nengah), suka berkenalan satu sama lain (nyappur), serta berbin-
cang-bincang dan bermusyawarah, yang kadang-kadang melampaui
batas sehingga menghabiskan waktu tanpa ada gunanya. Namun
dalam hal yang penting guna mempertahankan adat dan nama
baik kaum kerabat keturunannya, maka mereka suka tolong-
menolong, bantu-membantu dalam mempersiapkan dan atau me-
nyelesaikan suatu pekerjaan berat, seperti pekerjaan membuka
hutan, membangun rumah, dan mengadakan pesta adat perkawin-
an.

. Sifat watak yang dikemukakan di atas ini merupakan kunci
dalam menghadapi pribadi dan masyarakat Lampung. Orang Lam-
pung mengatakan ulah pi*-il (karena pi-il) yaitu:

“ulah pi’-il jadei wawai
ulah pi’-il menguwai jahlel

karena pi-il menjadi baik
karena pi-il membuat jahat.”

Karena cara penyelesaiannya baik maka tanah dapat diberi-
kan pada pendatang dengan ikhlas dan mudah, tetapi karena cara
penyelesaian tidak baik, maka demi sejengkal tanah tidakkan
mau menyerah. Adapun yang dikatakan cara penyelesaian yang
baik, ialah cara penyelesaian yang diterima oleh semua pemuka-
pemuka adat kampung, baik dari kepunyimbangan suku, tiyuh
atau bumi dan tua-tua masyarakat yang berpengaruh, yang berasal
dari persekutuan hukum adat yang bersangkutan.

2. Penduduk Pendatang

Masuknya Transmigrasi. Sampai pertengahan abad ke-19,
di dalam daerah Lampung sering terjadi perpindahan di mana ma-
syarakat adat yang satu memasuki daerah lingkungan masyarakat
adat yang lain. Di dalam abad ke-15, orang-orang Abung mening-
galkan daerah Sekalabe’rak dan memasuki daerah Way Abung,
kemudian terus mendesak orang-orang Pubiyan ke arah selatan.
Sebaliknya sebagian dari orang-orang Pubiyan pindah dan berga-
bung dengan orang-orang Abung, atau seperti halnya orang-orang
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Way Kanan dan lainnya yang memasuki daerah perairan Tulang-
bawang. Demikian pula di antara mereka itu ada yang memasuki
daerah keratuan darah putih di Kalianda. Yang tampaknya agak
kemudian setelah itu ialah perpindahan orang-orang Peminggir
dari daerah asal mereka di Putih-doh, memasuki daerah Pubiyan
Way Semah yang menjadi Kecamatan Kedondong dan ke daerah-
daerah lainnya.

Transmigrasi dari luar daerah Lampung yang masuk ke dae:
rah ini sebelum Perang Dunia II terdiri dari orang-orang Banten,
yang memasuki daerah pantai selatan dalam abad ke-17 dan se-
terusnya secara susul-menyusul. Kemudian setelah berakhirnya
Perang Raden Intan pada akhir tahun 1856, maka di samping
terjadinya perpindahan di antara orang-orang Lampung dalam da-
erah sendiri, pada tahun 1876 masuk pula orang-orang Semende
yang berasal dari Ulu-Lunas dan Makakau (Sumatera Selatan) ke
daerah lingkungan marga Buway Bahuga, Way Kanan. Demikian
maka terjadilah kampung-kampung pertama orang-orang Rebang
di Rantau Teming, Menanga Siamang dan Kasuy. Pada tahun-
tahun selanjutnya makin bertambahlah orang-orang Seménde yang
memasuki daerah Lampung, sampai pada tahun 1928, ketika
marga-marga Rebang berdiri sendiri dan menguasai lingkungan ta-
nah di sepanjang Bukit Barisan, yaitu Marga Rebang/Xasuy,
Rebang Seputih, Rebang Pugung, dan Way Tenong.

Pada tahun 1905 pemerintah Hindia Belanda memasukkan
orang-orang dari Jawa Tengah (Begelen), yang ditempatkan di
daerah Way Semah Gedongtataan dan kemudian di Wonosobo.
Sejak tahun 1932 pelaksanaan transmigrasi meningkat dengan
pesat, sehingga pada hampir setiap tahun terdapat lima belas ribu
orang-orang Jawa yang pindah ke daerah Lampung. Dalam tahun
1932, di daerah Way Sekampung marga Buway Unyi dan Marga
Buway Nuban ditempatkan sebanyak hampir lima belas ribu jiwa
transmigran dari Jawa. Belum lagi penempatan transmigran Indo-
Eropa di Gisting dan transmigran Memajukan-Mendidik Pemuda
Penganggur (MMPP) di Sukoharjo — Sekampung Pringsewu. Sam-
pai pada zaman Jepang, transmigrasi terus berjalan dengan penein-
patan di daerah Purbolinggo Sukadana.

Selama revolusi perjuangan kemerdekaan melawan Belanda
(1945-1950), dengan didudukinya Palembang dan daerah sekitar-
nya, maka terjadilah evakuasi pemindahan penduduk dari daerah
Sumatera Selatan ke daerah Lampung.
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Kemudian setelah penyerahan kedaulatan, terutama sejak
tahun 1950, transmigrasi dimulai lagi oleh Corps Tjadangan Na-
sional (CTN) dan Biro Rekonstruksi Nasional (BRN), yang ditem-
patkan di beberapa tempat yang terpisah. Pada masa sekarang di
daerah Propinsi Lampung, selain daerah Bukit Barisan ex-Kewe-
danaan Krui, hampir seluruhnya sudah ditempati oleh transmigran.
Para transmigran itu sekarang bukan saja terdiri dari transmigran
asal petani dari Jawa dan Bali, tetapi juga terdiri dari para bekas
prajurit, bintara dan perwira Tentara Nasional Indonesia Angkat-
an Darat (Transal), Angkatan Udara (Transau), dan Angkatan Ke-
polisian (Transpolri), yang terdiri dari berbagai macam asal suku
bangsa, namun yang kebanyakan berasal dari Jawa. Peta lokasi
transmigran terdapat pada halaman 41.

Perkembangan Penduduk Transmigran

Penduduk asal transmigran berkembang begitu pesat bukan
saja karena kelahiran, tetapi juga karena datangnya transmigran
setiap tahun yang terus bertambah. Hal ini dapat dilihat dari
realisasi penempatan transmigrasi selama tahun 1969/1970 sampai
tahun 1974/1975 di daerah-daerah kabupaten, sebagai berikut.?)

Lampung Utara ... 10937kk. ......... 50.121 jiwa
Lampung Tengah. . . 2390Kkk. ......... 10.569 jiwa
Lampung Selatan .. 1462kk. .. ....... 6.492 jiwa

14789 kk. ......... 67.182 jiwa

Angka-angka transmigrasi tersebut adalah yang resmi dike-
luarkan oleh pemerintah, belum termasuk transmigran yang da-
tang secara spontan, yang menempatkan diri mereka di desa-desa
penduduk asli atau di desa transmigrasi lama, yang kemudian ber-
usaha mendapatkan bidang-bidang tanah pertanian secara pero-
rangan dalam kerjasama dengan penduduk asli, atau yang menjadi
buruh-buruh perusahaan yang bergerak di bidang pertanian. Di
daerah antara Way Sekampung dan Way Seputih, yang sekarang
terkenal sebagai daerah Kecamatan Kalirejo dan Bangunrejo, ada-
lah lokasi penempatan transmigran yang datang secara spontan
atau bersifat lokal.

Mata Pencaharian Penduduk Pendatang

Pada umumnya kehidupan masyarakat asal transmigran di
bidang pertanian cukup baik. Walaupun demikian, pada daerah-
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daerah asal kaum transmigran lama yang masuk sebelum Perang
Dunia II sudah mulai terasa adanya kekurangan bidang-bidang ta-
nah karena kemajuan kelahiran keluarga-keluarga mereka. Selain
itu, nampak pula perbedaannya dengan desa-desa transmigran
yang diusahakan pemerintah. Desa-desa yang kedua lebih baik dari
desa-desa yang pertama karena adanya bimbingan dan fasilitas dari
pemerintah, sedangkan desa-desa yang pertama tergantung pada
kemampuan keluarga-keluarga itu sendiri.

Penduduk yang berasal dari Banten kebanyakan tinggal ber-
campur dengan penduduk asli. Hal ini terutama nampak di daerah-
daerah pantai selatan. Di sini kebanyakan dari mereka berusaha
dengan bertani ladang tetap atau bekerjasama dengan penduduk
asli dalam mengusahakan tanaman musim, misalnya lada, kopi,
cengkeh. Dalam hal yang terakhir sebagian besar dari mereka be-
kerja sebagai buruh musiman yang datang setiap tahun di pedala-
man untuk menjadi kuli petik lada dan cengkeh, sedangkan se-
bagian kecil di antaranya menjadi kuli-kuli harian di pasar-pasar.

Penduduk asal Semende yang mendiami daerah enclave di
sepanjang Bukit Barisan di sebelah batat pada umumnya adalah
petani-petani ladang dan kebun-kebun tanaman keras. Di lingku-
ngan pemuka-pemuka adat, banyak di antaranya yang sudah maju
dalam usaha-usaha perdagangan dan industri-industri pertanian
misalnya huller. Orang-orang yang serupa dengan orang-orang Se-
mende, malahan yang nampaknya memegang peranan di daerah
kampung utara, ialah orang-orang asal Ogan Sumatera Selatan yang
menjadi petani-petani tanaman keras.

Penduduk asal transmigran dari Jawa dan Bali pada umumnya
adalah petani-petani sawah atau ladang tetap (ubi kayu, ubi jalar),
yang menempati lokasi daerah-daerah tersendiri yang agak terpi-
sah dari desa-desa penduduk asli, atau desa-desa asal transmigran.
Pada ummimnya desa-desa asal transmigran dari Jawa mempunyai
pasar-pas: r desa yang teratur, sedangkan desa-desa penduduk-pen-
duduk pendatang lainnya seperti Semende tidak mempunyai pa-
sar-pasar yang teratur.

Sebagian dari penduduk asal transmigran dari Jawa yang da-
tang sebelum Perang Dunia II sudah ada yang menjadi petani ta-
naman Keras (kopi), seperti nampak di daerah-daerah sebelah barat
di Kecamatan Kalirejo dan Padangratu atau di daerah Kecamatan
Pulau Panggung — Talangpadang.
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Integrasi Dengan Penduduk Asli

Jarang sekali kita dapati kampung-kampung penduduk asli
yang berdampingan dengan kampung-kampung atau pedukuhan
transmigran asal Jawa, seperti kita lihat di Gedongtataan atau di
Wonosobo. Daerah transmigrasi Metro yang demikian luasnya itu
terpisah sama transmigran Jawa yang letaknya berdekatan dengan
kampung orang Lampung, maka pedukuhan itu tumbuh sendiri
karena adanya hubungan langsung antara transmigran dan pen-
duduk asli.

Dengan terpisahnya kampung-kampung orang Lampung dan
kampung-kampung asal transmigran, maka tidak mudah terjadi
sifat saling mempengaruhi dalam hal adat-istiadat mereka. Oleh
karena itu orang-orang Lampung tetap melaksanakan adat-istia-
datnya sendiri begitu pula orang-orang Jawa. Orang-orang Lam-
pung berbahasa Lampung dan sebagian daripada mereka mengerti
atau pandai berbahasa Jawa, bahkan ada pula orang Lampung
menjadi lurah di desa asal transmigran, yang mengatur jalannya
pemerintahan desa sehari-hari dengan berbahasa Jawa. Sebalik-
nya sebagian besar atau hampir semua orang Jawa di situ tidak bisa
berbicara dalam bahasa Lampung.

Pria Lampung banyak juga yang beristrikan wanita asal trans-
migran di samping istri Lampungnya, sebaliknya dapat dikatakan
hampir ada wanita Lampung yang kawin dengan petani-petani asal
transmigran. Walaupun demikian ada pula pemuda-pemuda trans-
migran yang sudah terpelajar yang berhasil mendapatkan gadis
Lampung.

Hubungan yang erat yang selalu dapat terjalin antara pendu-
duk asli dan penduduk asal pendatang ialah dalam hubungan usaha
pertanian, terutama karena timbulnya kebutuhan tenaga-tenaga
kerja oleh penduduk asli untuk mengerjakan tanah-tanah pertanian
mereka.

Di beberapa tempat berlaku perjanjian paroh - hasil dan atau
paroh - tanah antara penduduk asli dan penduduk asal pendatang
dari Jawa. Apabila hubungan mereka telah begitu akrab selama
bertahun-tahun, maka walaupun tidak diresmikan dengan upacara
adat, hubungan mereka bisa diperkuat dengan pengakuan sebagai
anak atau saudara, yang tidak lagi dianggap sebagai orang lain.
Banyak pendatang dari Jawa yang kemudian mendapat keperca-
yaan oleh penduduk asli sebagai pimpinan perusahaan pertanian-
nya.
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C. LATAR BELAKANG HISTORIS

1. Asal-usul Orang Lampung

Zaman Hindu Animisme. Perkiraan sejarah suku bangsa Lam-
pung dimulai dari zaman Hindu animisme yang berlaku di antara
tahun pertama Masehi sampai permulaan abad ke-16. Yang dimak-
sud dengan zaman Hindu di sini ialah zaman masuknya ajaran-aja-
ran atau sistem kebudayaan yang berasal dari daratan India, ter-
masuk Budhisme yang unsur-unsurnya terdapat dalam adat budaya
orang Lampung. Nampaknya pengaruh Hinduisme itu sangat se-
dikit yang dianut oleh orang-orang Lampung, tetapi yang banyak
adalah '-epercayaan asli yang merupakan tradisi dari zaman Mala-
yo-Polinesia, yang serba bersifat animisme.

Nampaknya daerah ini sudah lama dikenal orang-orang luar,
sekurang-kurangnya pada masa permulaan tahun Masehi ia meru-
pakan tempat orang-orang lautan mencari hasil-hasil hutan. Hal
mana ternyata dari diketemukannya berbagai jenis bahan keramik
dari zaman Han (206 SM — 220 M), begitu pula bahan keramik
dari masa post-Han (abad ke-3 sampai abad ke-7), dan seterusnya
diketemukan pula bahan-bahan keramik Cina sampai masa kera-
mik dari zaman Ming (1368-1643).

Menurut berita negeri Cina dari abad ke-7, dikatakan bahwa
di daerah selatan terdapat kerajaan-kerajaan yang antara lain dise-
but To-lang, P’ohwang. Dengan mempersatukan kedua nama itu
maka dijumpai kembali Tulangbawang, yang ditempatkan di Lam-
pung. Sebenarnya letak bekas kerajaan ini yang tepat belum dapat
diketahui dengan pasti, kita hanya dapat memperkirakannya ter-
letak di sekitar Way Tulangbawang, yaitu di Kecamatan Tulang-
bawang (Menggala) di Kabupaten Lampung Utara bagian timur.

Apa yang dikatakan rakyat sebagai peninggalan sejarah be-
rupa bukit yang terletak di rawa-rawa “’bawang tebesu” di ujung
kampui.g Ujung-Gunung Menggala, yang disebut bukit *’kapal
Cina” dan “Pulau Daging”, masih merupakan tanda tanya sejauh
mana kebenarannya. Dikatakan bahwa kedua bukit tanah itu ada-
lah bekas kapal Cina yang hancur dan tempat mayat yang berge-
limpangan akibat perang dengan prajurit-prajurit Tulangbawang.

Begitu pula jika akan dihubungkan dengan kuburan keramat
“Minak Sengaji”, cakal-bakal kebuwayan Buway Bolan yang ter-
letak di belakang kantor camat sekarang di Menggala, belum da-
pat dikatakan bahwa ia adalah salah satu keturunan dari Ratu
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Tulangbawang. Oleh karena itu bila dilihat dari silsilah keturunan-
nya sampai sekarang, yang ada baru dua puluh empat keturunan
saja. Hal ini berarti bahwa kalau dikalikan dengan angka dua pu-
luh, maka Minak Sengaji yang telah beragama Islam itu diperkira-
kan hidup di sekitar abad ke-16, mungkin sezaman dengan Syarif
Hidayatulloh Sunan Gunung Jati yang menduduki Sunda Kelapa
tahun 1526.

Jika kita pergunakan pendapat Yamin, maka nama To-
lang, p’o-hwang akan berarti ’orang Lampung’’ atau ’’utusan dari
Lampung” yang datang di negeri Cina dalam abad ke-7. Yamin me-
ngatakan sebagai berikut: 10)

"Perbandingan bahasa-bahasa Austronesia dapat mem1sahkan

urat kata untuk menamai kesaktian itu dengan nama asli,

yaitu: tu (to, tuh), yang hidup misalnya dalam kata-kata
tu-ah, ra-tu, Tu-han, wa-tu, tu-buh, tu-mbuhan, dan lain-
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Berhubung dengan urat-kata asli - tu (tuh-to) yang menun-
jukkan zat kesaktian menurut perbandingan bahasa-bahasa
yang masuk rumpun Austronesia, maka baiklah pula diper-
hatikan bahwa urat itu terdapat dalam kata-kata seperti to
(orang dalam bahasa Toraja), tu (Makasar dan Bugis) .. ... ..

................................................

Dengan demikian To-lang, P’o-hwang berarti To = orang, se-
dangkan lang p’ohwang = Lampung, dan sejak itu orang menye-
but nama daerah ini Lampung.

Meningkatnya kekuasaan Sriwijaya pada akhir abad ke-7
disebut dalam inskripsi batu tumpul Kedukan Bukit dari kaki
Bukit Seguntang di sebelah barat daya kota Palembang, yang me-
ngatakan bahwa pada tahun 683 Sriwijaya telah berkuasa di laut
dan di darat, dan pada tahun 686 negara itu telah mengirimkan
ekspedisinya untuk menaklukkan daerah-daerah lain di Sumatera
dan di Jawa. Oleh karena itu dapatlah diperkirakan bahwa sejak
masa itu Kerajaan Tulangbawang telah dikuasai oleh Sriwijaya,
atau daerah ini tidak berperanan lagi sebagai kota pelabuhan su-
ngai di pantai timur Lampung.

Riwayat lama yang disampaikan secara turun-menurun di
kalangan rakyat mengatakan bahwa cakal-bakal sebagian besar
orang Lampung yang ada sekarang ini berasal dari Sekala Be’rak,
yaitu suatu daerah dataran tinggi Gunung Pesagi (2262 meter)
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di Kecamatan Kenali (Belalau) sekarang. Dengan demikian diper-
kirakan bahwa nenek-moyang orang Lampung itu hidup di Bukit
Barisan pada abad ke-13, atau setidak-tidaknya sezaman dengan
Kerajaan Pagaruyung Minangkabau yang didirikan Adityawarman
pada tahun 1339.

Di dalam Kitab ’Kuntara Raja Niti” 1) yaitu kitab adat-
istiadat orang Lampung yang hingga sekarang masih dapat dikete-
mukan dan dibaca, baik dalam aksara asli maupun yang sudah di-
tulis dalam aksara latin, walaupun isinya sudah banyak dipengaru-
hi oleh agama Islam yang masuk dari Banten, dikatakan sebagai
berikut 12):

»Siji turunan Batin tilu suku tuha lagi lewek djak Pagaru-

yung Menangkabau pina turun satu putri kajangan, dikawin-

kan jama Kun Tunggal, ja ngada Ruh Tunggal ja ngakon
tunggal ja ngadakan umpu sai tungau umpu sai tungau nga-
dakan umpu serunting umpu sai runting pendah disekala be-
rak ja budiri ratu pumanggilan, Ratu pumanggilan (umpu si

Runting nganak lima muari:

1. Sai tuha Indor Gadjah turun abung siwa miga,

2. Si Belunguh turunan peminggir,

3. SiPa’lang nurunkan pubijan dua suku,

4. SiPandan ilang,

5. Si Sangkan wat di suka ham”

Dengan demikian, menurut Kuntara Raja Niti, orang Lam-
pung (suku Pubijan, Abung, Peminggir, dan lain-lain) berasal dari
Pagaruyung, keturunan putri Kayangan dan Kua Tunggal. Kemudi-
an setelah kerabat mereka berdiam di Sekala Be’rak, maka di masa
cucunya, Umpu Serunting, mereka mendirikan Keratuan Pemang-
gilan. Umpu Serunting ini menurunkan lima orang anak laki-
laki. Mereka adalah Indra Gajah yang menurunkan orang Abung,
Belunguh yang menurunkan orang-orang Peminggir, Pa’lang yang
menurunkan orang-orang Pubiyan, Pandan yang dikatakan meng-
hilang dan Sangkan yang dikatakan berada di Suka ham (?).

Selanjutnya sebagaimana diuraikan dalam Kuntara Raja Niti,
karena orang-orang Bajau (perompak laut) datang menyerang, ma-
ka keratuan Pemanggilan itu pecah sedangkan warga masyarakat-
nya beralih tempat meninggalkan Sekal Be’rak ke daerah dataran
rendah Lampung sekarang. Keturunan Indra Gajah kemudian me-
netap di Ulok Tigou ngawan di Canguk Gatcak di hulu Way
Abung (Kecamatan Tanjungraja Lampung Utara), di mana di ba-
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wah pimpinan Minak Rio Begeduh mereka mendirikan Keratuan
di Puncak.

Diperkirakan bahwa di masa Minak Rio Begeduh ini armada
Majapahit singgah di pantai timur, yaitu di daerah kekuasaan Ke-
ratuan Pugung yang berada di Kecamatan Labuhan Maringgai se-
karang (13657?), tetapi tidak sampai masuk ke daerah pedalaman.

Di masa kekuasaan putra Minak Rio Begeduh yang bernama
Minak Paduka Begeduh, daerah Abung serang lagi oleh perompak
dari laut yang mengakibatkan tewasnya Minak Paduka Begeduh.
Hal ini menyebabkan keempat anak Minak Paduka Begeduh meng-
adakan pertahanan. Mereka adalah Unyai (Minak Trio Disou),
yang membuat pertahanan di sepanjang Way Abung dan Way Ra-
rem, Unyi (Minak Ratu Di Bumi), membuat pertahanan di sepan-
jang Way Seputih, Uban (wanita) dengan suaminya (?) yang mem-
buat pertahanan di sepanjang Way Batanghari, dan Subing yang
memtuat pertahanan di sepanjang Way Terusan. Menurut cerita
turun-temurun yang kita dengar, Subing berhasil menebus kehor-
matan ayah mereka Minak Paduka Begaduh yang wafat itu dengan
membunuh kepala perompak yang disebut Raja Di Laut.

Zaman Islam

Walaupun sudah sejak 651 M utusan Khalipah Usmar bin .
Affan, yaitu Sayid Ibnu Abi Waqgqas, bertransmigrasi ke Kwang
Chou di negeri Cina dan meskipun utusan Tulangbawang pernah
datang ke negeri Cina dalam abad ke-7, namun rupanya orang-
orang Lampung di kala itu belum memasuki agama Islam.

Islam diperkirakan memasuki daerah Lampung di sekitar
abad ke-15, melalui tiga arah. Pertama dari arah barat (Minangka-
bau), memasuki dataran tinggi Belalau. Kedua dari daerah utara
(Palembang), memasuki daerah Komering pada permulaan abad
ke-15 atau setidak-tidaknya di masa Adipati Arya Damar (1443)
di Palembang. Ketiga dari Banten oleh Fatahillah Sunan Gunung
Jati, memasuki daerah Labuhan Meringgai sekarang, yaitu di kera-
tuan pugung di sexitar tahun 1525, sebelum direbutnya Sunda
Kelapa (1526). Dari perkawinan Fatahillah dengan Putri Sinar
Alam anak Ratu Pugung maka lahirlah Minak Kejala Ratu yang
kemudian menjadi cakal-bakal Keratuan Darah Putih yang menu-
runkan Raden Intan.

Dengan masuknya masyarakat adat Pugung ke agama Islam,
dan setelah itu dengan berdirinya keratuan daerah putih sebagai
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tepnpat penyebaran Islam di daerah Lampung yang pertama, maka
secara berangsur-angsur orang-orang Peminggir di pantai selatan
memasuki agama Islam. Dalam rangka membangun negara Islam
dan melaksanakan da’wahnya, maka antara Ratu Putih dan Pange-
ran Sabakingking (Maulana Hasanuddin) diadakan perjanjian yang
terkenal sebagai Perjanjian Dalung Kuripan, yang bunyinya ada-
lah sebagai berikut 13):
”Ratu darah putih linggih dateng Lampung. Maka dateng Pa-
ngeran Sabakingking, maka mupakat. Maka Wiraos sapa kang
tua sapa kang anom kita iki. Maka pepatutan angadu wong
anyata kakak tua kelayan anom. Maka mati wong Lampung
dingin, Maka mati malih wong Banten ing buri ngongkon
ning ngadu dateng pugung ir. djero luang. Maka nyata anom
ratu darah putih. Andika kang tua, kaula kang anom, andika
ing Banten kaula ing Lampung. Maka lami-lami ratu darah
putih iku ing Banten malnya kul Lampung. Anjeneng aken
Pangeran Sabakingking ngadekaken Ratu. Maka jenengipun
Susunan Sebakingking. Maka ratu darah putih angaturaken
Sawunggaling. Maka mulih ing Lampung ...............

Selanjutnya Dalung Kuripan itu mengatakan:
Wadon Banten lamun dipaksa dening wong Lampung dereng
sukane, salerane, Lampung kena upat-upat wadon Lampung
lamun dipaksa wong Banten dereng sukane, salarane, atawa
saenake bapakne, Banten kana upatupat.
Lampung ngongkon Banten keduk susuk, Lampung kenang
upat-upat. Lamen ana musuh Banten, Banten pangerowa
Lampung tutburi. Lamen ana musuh Lampung, Lampung ma-
nyerowa Banten Tutwuri.
Sawossi Janji Lampung ngalah Kak Pejajaran, Dayuh Keku-
ningan, Kandang besi, Kedawung, Kang uba haruan, Parun
kujang.
Kang anulis kang panji Pangeran seba kingking wasta ratu
mas lelan raji sengaji guling, wasta minak bay Taluk kang
den pangan ati ning kebo.
Serat tetelu, ing Banten Dalung, Ing Lampung saksi Dalung,
Ing Maninting serat kencana.

Demikianlah setelah diketahui yang mana tua dan yang muda
antara Ratu Darah Putih dan Maulana Hasanuddin, di mana Mau-
lana Hasanuddinlah yang lebih tua, maka keduanya saling bermu-
fakat bahwa Maulana Hasanuddin berkedudukan di Banten sedang-
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kan Ratu Darah Putih berkedudukan di Lampung. Di antaranya
disepakati pula bahwa jika ada wanita Banten yang akan dipaksa
dengan orang Lampung bukan atas kemauannya, maka Lampung
akan diupat-upat; sebaliknya jika wanita Lampung yang diperlaku-
kan demikian, maka Banten akan diupat-upat.

Yang bersifat politik dalam perjanjian dalung kuripan ini ada-
lah, jika ada musuh Banten menghadapinya dan Lampung akan
membantu, sebaliknya jika ada musuh Lampung maka Lampung
menghadapinya dan Banten membantu. Oleh karena musuh Ban-
ten di kala itu adalah Pajajaran, maka atas bantuan pasukan Lam-
pung, Pajajaran itu dapat dikalahkan. Ketika Raden Intan meng-
hadapi Belanda ia dibantu oleh pasukan-pasukan dari Banten.

Di masa Maulana Hasanuddin (1550-1570), orang-orang
Abung belum ada yang melakukan seba ke Banten. Jika di antara
pemuka-pemuka Abung ada yang beragama Islam atau mengaku
beragama Islam, maka Islamnya bukan dari Banten. Sebagai con-
toh Minak Sengaji' (mungkin seorang Bugis?) suami dari Bolan
yang diperkirakan hidup pada awal abad ke-16, telah beragama
Islam yang nampaknya bukan dari zaman Banten, melainkan dari
zaman Malaka yang menjadi pusat da’wah Islam dalam abad ke-15.

Ketika pemerintah Banten dibentuk oleh Sunan Gunung Jati
(1530) dan dilanjutkan oleh Maulana Hasanuddin, orang-orang
Abung belum ada yang seba ke Banten. Mereka masih tetap n em-
pertahankan adat-istiadatnya yang serba Hindu animisme. Kemu-
dian sebagaimana diuraikan Broersma: 14)

”Toen oenyai was overleden, onstonden twisten tusschen

Bagindo’s kleinkinderen, waarop een in monging van den

Sultan van Bantam is gevold.”

Setelah Unyai wafat terjadilah perselisihan pendapat antara
anak-cucu Minak Paduka Begeduh, sehingga salah satu dari mereka
bergabung mengikuti kekuasaan Banten. Kami berpendapat bahwa
perselisihan ini ada hubungannya dengan peperangan antara Ban-
ten dan Palemban~ yang terjadi pada tahun 1596, di mana Maula-
na Muhammad dari Banten gugur dalam peperangan itu.

Menurut cerita rakyat Kayu Agung, di sana terdapat ketu-
runan yang disebut keturunan ’Abung Bungmayang”, yaitu ke-
turunan Mukodum Muter dari Marga Abung, dan keturunan Raja
Jungut Marga Aji Muara-dua.

Yang berangkat seba ke Banten dari masyarakat adat Abung
adalah Minak Semelesem, cucu dari Unyai (Minak Triou Disou).
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Ketika seba, ia memang sudah tua, oleh karena itu pendirian
pepadun baru dilaksanakan kemudian oleh putranya, Minak Pa-
duka, bertempat di ilir Way Kunang, yaitu di Bujang Penagan. Me-
nurut perkiraan adat pepadun Abung ini dibentuk di sekitar abad
ke-17, setidak-tidaknya sebelum berlangsungnya kekuasaan Sultan
Ageng Tirtayasa (1651-1672). Dibentuknya adat pepadun ini
berarti melaksanakan penerimaan ajaran Islam ke dalam masyara-
kat dan meninggalkan adat-istiadat lama yang serba bersifat Hindu-
animisme.

Namun karena kelemahan pemerintahan Banten sejak masa
kekuasaan Sultan Haji (1672-1687), di mana VOC diizinkan untuk
memt li lada langsung dari para punyimbang kepala-kepala marga
Lampung, serta sifat da’wah Islam yang berjalan lemah di daerah
pedalainan, maka dalam pelaksanaan adat pepadun sejak abad ke-
18 dan seterusnya masih banyak dipertahankan tata-cara dari za-
man leluhurnya. Orang-orang VOC tidak mempunyai perhatian
terhadap masyarakat dan adat-istiadat penduduk, karena yang pen-
ting bagi mereka hanyalah bagaimana mendapatkan hasil-hasil
lada rakyat.

Zaman Hindia Belanda

Pada tahun 1668 VOC mendirikan benteng Petrus Albertus
di Tulangbawang, sebagai tempat menampung hasil-hasil pembe-
lian lada di daerah Lampung bagian utara. Benteng ini tidak lama
dipertahankan, karena sebagian besar orang-orang Abung tidak
mau menjual darat. Maka pada tahun 1738 VOC menempatkan
bentengnya ’Valkenoog’ di Bumiagung.

Dalam permulaan abad ke-18 kepala-kepala marga Lampung
masih mengakui kedudukan penguasa Banten sebagai atasannya,
tetapi kemudian mereka merasa tidak diurus oleh Banten lagi.
Dengar demikian mereka mengatur dirinya sendiri, terutama da-
lam 1.e: ghadapi bahaya perompakan yang sering melanda daerah
pedalaman. Dalam tahun 1799 VOC bubar dan pemerintahan Hin-
dia Belanda tidak dapat mempengaruhi pemuka-pemuka adat di
pantai selatan, yang kebanyakan berpihak pada Inggris. Di antara
tahun 1801-1805, sebatin-sebatin Bandar di daerah ‘Semangka
membuat perjanjian perdagangan lada dengan Inggris yang berke-
dudukan di Bengkulu.

Untuk menjinakkan hati orang-orang Lampung, pada tahun
1808 Daendels yang begitu kejam di Jawa malahan mengakui
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Raden Intan sebagai Prins Regent dengan pangkat Kolonel untuk
daerah Lampung. Sejak masa itu Raden Intan merasa kehormatan
sebagai pimpinan orang Lampung di keratuan darah putih. Penga-
kuan ini dilanjutkan di masa Rafles dalam tahun 1812. Namun
setelah Pemerintah Hindia Belanda menerima kembali pemerintah-
an dari tangan Inggris pada tahun 1816, kekuasaan Raden Intan
itu ternyata tidak diakuinya lagi. Oleh Belanda ia hanya dianggap
sebagai pemimpin marga Ratu saja dan tidak berhak menjadi pe-
mimpin masyarakat Lampung di daerah pesisir.

Atas dasar itu maka terjadilah Perang Lampung yang mema-
kan waktu hampir empat puluh tahun itu. Di daerah pesisir Raja-
basa (Kalianda), perang dipimpin oleh keturunan Raid Intan
(1817-1856) sedangkan di daerah pesisir Semangka (Kota Agung),
perang dipimpin oleh keturunan Batin Mangunang (1828-1856).
Perlawanan rakyat pesisir ini pada mulanya dibantu dengan diam-
diam oleh Inggris, tetapi kemudian mereka berjuang séndiri, ka-
rena adanya tindakan Belanda yang kejam terhadap harta
dan kehormatan mereka di sana-sini banyak yang dibakar habis.

Selama perlawanan rakyat Lampung di daerah pesisir selatan,
Belanda kemudian secara berangsur-angsur berhasil menjinakkan
pemuka-pemuka masyarakat adat pepadun, atas usaha Kapten J.A.
Du Bois, Asisten Residen Menggala (1818). Ia kemudian berhasil
membentuk pemerintahan keresidenan Lampung yang pertama,
dan menjadi Residen dengan ibukota keresidenan di Terbanggi
besar (1829). J.A. Bois mati dalam peperangan di daerah Keratuan
Darah Putih pada tahun 1834.

Pada tahun 1856 perlawanan rakyat Lampung dapat dipa-
damkan, dan pada tahun 1857 pemerintahan daerah ditetapkan
Belanda berdasarkan susunan masyarakat adat dan hukum adat
setempat. Sejak masa ini, hukum adat pepadun mungkin berkem-
bang dengan jiwa piil pesinggiri, yang antara lain menganut azas-
azas pokok sebagai berikut:

(1). Pemerintahan adat dipimpin oleh anak tertua lelaki sebagai
punyimbang atas dasar kekerabatan bertali darah, kerukunan
suku dan musyawarah pemuka adat (prowatin).

(2). Anak Punyimbang adalah waris pengganti ayahnya sebagai
penerus keturunan dan penanggung-jawab memegang semua
harta peninggalan (hukum waris mayorat lelaki).

(3). Perkawinan dilaksanakan dalam bentuk perkawinan dengan
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4.

(5).

pembayaran jujur, di mana istri ikut di pihak suami dan tidak
boleh terjadi perceraian.
Seluruh bidang tanah yang pernah dibuka oleh anggota kera-

bat adalah tanah-tanah yang dikuasai kebuwayan sebagai
milik bersama. Tanah-tanah yang belum pernah dibuka ada-

lah ’tanah Tuhan.”

Setiap masalah diselesaikan dengan musyawarah dan mupa-
kat kekerabatan, atas dasar saling harga-menghargai dan men-

jaga kehormatan kepunyimbangan masing-masing.

Dalam tahun 1928 pemerintah Belanda menetapkan peruba-
han d-ri marga-marga genealogis-territorial menjadi marga-marga
territoiial-genealogis, dengan penentuan batas-batas daerah ma-
sing-masing. Setiap marga dipimpin oleh seorang kepala marga atas
dasar pemilihan oleh dan dari punyimbang-punyimbang yang ber-
sangkutan. Demikian pula, kepala-kepala kampung ditetapkan
berdasarkan hasil pemilihan oleh dan dari para punyimbang.
Di seluruh keresidenan Lampung termasuk Bengkulu, terda-
pat marga-marga territorial sebagai berikut: 1%)

No. Nama marga Keatiiitas Beradat Ber.b ALty
sekarang (dialek)
1. |Melinting Labuhan Maring- | Peminggir A (api)
gai melintang
2. | Jabung Jabung idem idem
3. | Sekampung idem idem idem
4. |Ratu Dataran-ratu Peminggir idem
5. | Dataran idem Darah Putih idem
6. | Pesisir Rajabasa Kalianda idem idem
7. idem idem idem
8. |Keuhung Way-Ketibung idem idem
9. [Telukbetung Telukbetung Peminggir idem
10. | Sabu menanga Padang cermin Peminggir idem
Teluk
11. |Ratai idem idem idem
12. |Punduh idem idem idem
13. |Pedada idem idem idem
14. | Badak Cukuh balak Peminggjr idem
15. |Putih Doh idem Pemanggilan idem
16. |Limau doh idem (Semangka) idem
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Kecamatan Berbahasa
No. Nama marga sskarans Beradat (dialek)
17. | Kelumbayan Cukuh balak (Semsngks) A (api)
18. | Pertiwi idem idem idem
19. | Limau Talangpadang idem idem
20. | Gunungalip idem idem idem
21. | Putih Kedondong idem idem
22. | Belunguh Kotaagung idem idem
23. | Benawang Kotaagung idem idem
24. | Pematang sawah Kotaagung idem idem
25. | Ngarip Semuong Wonosobo idem idem
26. | Buway Nunyai Kotabumi Pepadun O (nyou)
(Abung)
27. | Buway Unyi Gunungsugih idem idem
28. | Buway Subing Terbanggi idem idem
29. | Buway Nutan Suka dana idem idem
30. | Buway Beliyk Terbanggi idem idem
31. | Buway Nyerupa Gunungsugih idem idem
32. | Selagai kunang Abung-barat idem idem
33.| Anak Tuha Padang ratu idem idem
34. | Sukadana Sukadana idem idem
35. | Subinglabuan Labuan Maringgai | idem idem
36. | Unyi Way seputih Seputih banyak idem idem
37.| Gedongwani Sukadana idem idem
38. | Buway Bolan udik Karta (Tulang- Pepadun idem
bawang udik) (Megou-pak)
39. | Buway Bolan Menggala idem idem
40. | Buway Teganoan Tulangbawang idem idem
Tengah
41. | Buway Aji Tulangbawang idem idem
Tengah
42.| Suway Umpu idem idem idem
43.| Bangsa Raja Pakuon ratu Pepadun A (api)
(Waykanan)
44. | Buway Pemuka idem idem idem
Pangeran ilir
45.| Buway Pemuka Belambangan idem idem
Pangeran udik Umpu
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46. | Buway Pemuka Belambangan Umpu idem A (api)
Pangeran Tua
47. | Buway bahuga Bahuga (Bumi Pepadun idem
Agung) (Waykanan)
48. | Buway Semenguk Belambangan Umpu idem idem
Umpu
49. | Buway baradatu idem idem idem
50. | Bungamayang Negararatu Pepadun idem
(sungkai)
51. | Balau Kedaton Pepadun idem
(Pubiyan)
52. | Merak-batin Natar idem idem
53. | Pugung Pagelaran idem idem
54. Pubiyan (Nuat) Padangratu idem idem
55. | Tagineneng Natar idem idem
56. | Way semah Gedongtataan idem idem
57. | Rebang Pugung Talangpadang Semende Sumatera
Selatan
58. | Rebang Kasuy Kasuy idem idem
59. | Rebang Seputih Tanjungraja idem idem
60. | Way Tuba Bahuga Ogan idem
61. | Mesuji Wiralaga Pegagan idem
62. | Buway belungguh Kenali Belalau Peminggir A (api)
Belalau
63. | Buway Kenyangan idem idem idem
64. | Kembahang idem idem idem
65. | Sukau Liwa idem idem
(balikbukit)
66. | Liwa idem idem idem
67.| Suwoh Kenali idem idem
68. | Way sindi Pesisir tengah idem idem
69. | La’ai idem idem idem
70. | Bandar idem idem idem
71. | Pedada idem idem idem
72. | Ulu Krui idem idem idem
73. | Pasar Krui idem idem idem
74. | Way napal Pesisir selatan idem idem
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Kecamatan Berbahasa
No. Nama marga sekarang Beradat (dialek)
75. | Tenumbang Pesisir selatan Peminggir A (api)
Belalau

76. | Ngambur idem idem idem

77. | Ngaras idem idem idem

78. | Bangkunat idem idem idem

79. | Belimbing idem idem idem

80. | Pugungpenengahan Pesisir utara idem idem

81. | Pugung Melaya idem idem idem

82 |Punggung Tampak idem idem idem

83. | Pulau Pisang iden idem idem

84. | Way tenong Sumberjaya Semendo Sumatera
Selatan.

Susunan marga-marga territorial berdasarkan keturunan ke-
rabat tersebut diteruskan di masa kekuasaan Jepang sampai masa
kemerdekaan pada tahun 1952. Setelah tahun 1952, pada dasar-
nya pemerintahan marga-marga itu sudah dihapus dan dijadikan
bentuk pemerintahan negeri. Sejak tahun 1970 nampakn/a su-
sunan negeri sebagai persiapan pemerintahan tingkat III tidax lagi
diaktifkan sehingga pada waktu sekarang kecamatan langsung me-
ngurus kampung-kampung sebagai bawahannya.

2. PENGARUH KEBUDAYAAN ASING

Pengaruh Hindu Animisme

Apabila kita sekarang melihat upacara-upacara adat Lam-
pung dengan serba macam alat perlengkapan dan pakaiannya,
maka masih nampak terlihat adanya sisa-sisa pengaruh daii zaman
Hindu-animi: ne. Pengaruh itu dapat dilihat pada tingkat susunan
masyarakat adat yang dibedakan golongan martabatnya, pzla
upacara adat pepadun yang masih merupakan kelanjutan dari ad:.’
kebiasaan leluhur, dengan memuja “tahta kepunyimbangan'
yang juga disebut pepadun, dan pada kepercayaan-kepercayaan
lama yang bersifat magis-religius.
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Tingkat Susunan Masyarakat Adat

Pada masyarakat adat Peminggir yang telah sedemikian rupa
dipengaruhi agama Islam yang masuk dari Banten, tingkat susun-
an masyarakat adat ini dapat dikatakan sudah tidak ada lagi pe-
ngaruhnya. Namun di kalangan para sebatin sewaktu-waktu masih
nampak penonjolan kebangsawanan desanya. Sebaliknya, di
kalangan masyarakat adat pepadun, masalah tingkat susunan ma-
syarakat adat itu masih nampak sisa-sisanya, sehingga masih ada
anggapan bahwa golongan yang satu lebih rendah dari golongan
yang lain. Adanya anggapan demikian ini telah menyebabkan ang-
katan muda Lampung menjadi tidak begitu tertarik lagi untuk me-
laksanakan upacara-upacara adat yang bersifat feodal desa itu.

Sebagai contoh, peraturan adat pepadun yang masih ber-
laku di lingkungan masyarakat adat pepadun ex-marga Buway
Munyai, dinyatakan dalam pasal 1 sebagai berikut 16):

”’Adapun bangsa Lampung itu terbagi atas beberapa tingkat

dan pada tiap-tiap tingkat itu menurut keturunan dari perem-

puan (istrinya) Punyimbang-Punyimbang yaitu:

1. Punyimbang Bumi 6. Sebah

2. Punyimbang Ratu 7. Beduwou
3. Punyimbang Batin 8 Lambang
4. Punyimbang Rajo 9. Gundik

5. Punyimbang Jajar 10. T a b a n.

Punyimbang tingkat pertama hingga kelima merupakan warga
adat yang bernilai, yang mempunyai harga diri; bernilai menurut
ukuran benda atau uang, dan bernilai menurut jenis warna. Seba-
liknya, tingkat keenam hingga kesepuluh merupakan anggota ke-
rabat yang tidak mempunyai nilai, oleh karena darahn<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>